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Abstract: Lately the Government has already implemented a free school for Elementary
School, but whether these free school s can influence the achieverment of student lear ning.
For the purpose of this research is to know the influence of learning motivation of
learning achievement in studentsin free schools SD Negeri Pakigajar 02. The population
used is a student of class IV and class V SDN Pakigajar 02 Malang that add up to 90
people. While the sampl e used 90 students. Anareg test results obtained by Frog™ 98,434
with p = 0.000 revealed highly significant. Thereistheinfluence of learning motivation
toward accomplishment of learning at school free SD Negeri Pakigajar 02 accepted on
trust level of 99%.

Key Words: Learning Motivation and Learning Achievements

Abgrak: Bdakanganini pemerintah sudah menergpkan sekolah gratisbagi SD. Namun gpakah
sekolah gratistersebut dapat mempengaruhi prestas belgar sswa Untuk itu tujuan penditian
ini adal ah untuk mengetahui adanyapengaruh motivas belgjar terhadap prestasi bel gar pada
siswadi sekolah gratis SD Negeri Pakiggar 02 Kabupaten Ma ang. Populas yang digunakan
adalah sswakelaslV dankelasV SDN Pakiggar 02 Kabupaten Malang yang berjumlah 90
orang. Sedangkan sampe yang digunakan + 90 sswa. Dengan hasi| uji anareg diperoleh Feg
= 98,434 dengan p = 0,000 dinyatakan sangat signifikan. Ada pengaruh motivas belgar
terhadap prestasi belajar di sekolah gratis SD Negeri Pakisjajar 02 Kabupaten Malang” diterima
padataraf kepercayaan 99%.

KataKunci: Motivas Belgar dan Prestas Belgjar

Pendidikan adalah hal yang sangat
penting untuk menunjang kehidupan. Salah
satu hal yang penting karena dengan
pendidikan s swamendapatkan pengetahuan
dan wawasan yang luas. Siswabisabelgar
mengenal berbagai macam pel g aran maupun
pendidikan dalam bersosidisas. Pendidikan
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tersebut bisadidapatkan di sekolah. Siswa
dididik di sakolaholehguruyang membimbing
sswa. Siswabisamendapatkan fasilitasuntuk
belgar, seperti buku-buku pelgaran, perpus
takaan, komputer juga ada lapangan untuk
berolahraga, bahkan ekstrakurikuler untuk
menunjang kemampuan yangdimiliki Ssvadi
sekolah.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), pasal 1 pendidikan adalah usaha
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sadar dan terencana untuk mewujudkan
Suasanabelgjar dan prosespembegaran agar
pesertadidik secaraaktif mengembangkan
potens dirinyauntuk memiliki kekuatan piri-
tua keagamaan, pengenddiandiri, kepribadi
an, kecerdasan, akhlak mulia, serta kete
rampilan yang diperlukandirinya, masyarakat,
bangsadan negara(Made Pidarta, 2007: 45).

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sigdiknaspendidikangratisyangdimula sgak
tahun 2005 adal ah pesertadidik bisasekolah
tanpa kewagjiban membayar apapun baik
untuk biaya investasi maupun biaya
operasional sekolah peserta didik pun
ditanggung. Kalau kita telaah makna dari
sekolah gratisdimanapesertadidik, orangtua
wali pesertadidik tidak membayar biayayang
diperlukan sekolah baik biaya investasi
maupun biayaoperasiond sekolah, itu artinya
biaya investas seperti gedung dan sarana
belgjar lainnya serta biaya operasional
misalnyabiayapenyd enggaraan ulangan dat
tulis sekolah dan lain-lain ditanggung ol eh
pemerintah dan pemerintah daerah. Sementara
orangtuaatauwdi pesertadidik berkewgiban
membiayal kebutuhan operasiona peserta
didik itu sendiri seperti alat tulis, buku tulis,
trangport ke sekolah, pakaian, konsumg, uang
saku dan lain-lain (Made Pidarta, 2007: 45).

Sekolah-sekolah gratisyang didirikan
oleh pemerintah dgpat meningkatkan motivas
belgar sswauntuk meraih prestas. Kuat dan
lemahnya motivasi belgjar seseorang turut
mempengaruhi keberhasilan belgar. Karena
itu motivas belgjar diusahakan terutama
berasa dari ddamdiri dengan carasenantiasa
memikirkan masadepan yang penuh tantangan
dan harusdihadapi untuk mencapai cita-cita
dan senantiasa memasang tekad bulat dan
selalu optimisbahwacita-citadapat dicapa
denganbelgar.

Sekolah gratis adalah sekolah yang
mendapatkan danabantuan operasiona sis
wa (BOS). BOS berupa bantuan buku tulis
dan alat tulis yang disiapkan untuk peserta
didik saat masuk sekolah, seragam sekolah,
juga biayaadministrasi sekolah perlengka
pan sekolah dan gedung sekolah secara
gratisyang di mula sejak bulan bulan Juli
2005 untuk memenuhi pencapaian program
wajib belgar 9 tahun (Peraturan Menteri
Keuangan, 2012).

SD Negeri Pakigagar 02 merupakan
sekolah gratis yang dibuka pemerintah
untuk masyarakat agar anak didik dapat
mendapatkan pelajaran di sekolah dan
menuntaskan wajib belgjar 9 tahun. SD
Negeri Pakiggar 02 berada di lokasi yang
strategis, yaitu ada di tepi jalan yang
memudahkan akses kendaraan datang ke
sekolah. Ruangan sekolah yang bersih dan
layak untuk belgjar pesertadidik disiapkan
untuk memenuhi kebutuhan belgjar meng
gar di sekolah, terdapat juga lapangan
sekolah untuk mel akukan kegiatan sekol ah,
seperti olahraga, upacara serta acara-acara
lainnya. Peneliti tertarik meneliti tentang
pengaruh motivasi belgar dan prestasi bela
jar yang ditinjau dari sekolah gratis di SD
Negeri Pakigaar 02 Kabupaten Malang
karena ingin mengetahui apakah fasilitas
yang di sigpkan oleh pemerintah ini mampu
mempengaruhi motivas belgar dan prestas
belgar sswa

Menurut McCleland (1976) mengemu
kakan bahwa di antara kebutuhan hidup
manusi aterdapat tigamacam kebutuhan, yaitu
kebutuhan untuk berprestas, kebutuhan untuk
berafilias, dan kebutuhan untuk memperoleh
makanan. Karenauraianini berkaitan dengan
faktor yang mempengaruhi belgjar, maka
konteks motivas yang sesuai di sini adalah
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motivas berprestasi. Dengan demikian,
motivas berprestas addahkondis fisologis
dan psikologis (kebutuhan untuk berprestas)
yang terdapat di dalam siswa yang men
dorongnyauntuk me akukan aktivitaster tentu
guna pencapaian suatu tujuan tertentu
(berprestas setinggi mungkin) (Djaali, 2006:
103).

Motivas belgar addah suatu penggerak
atau pemacu yang dimiliki oleh seorangsSswa
sehinggatimbul keinginan dan kemampuannya
untuk meningkatkan prestas belgarnyadan
dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan dan ditetapkan di
dalam kurikulum sekolah (Ngaim Purwanto,
2004: 139).

Menurut Djaali (2006) suatu prestas
atau achievement berkaitan erat dengan
harapan (expectation). Hal tersebut yang
membedakan motivas berprestasi dengan
motivasi lain seperti lapar, haus, dan motif
biologis lainnya. Harapan seseorang
terbentuk melalui belgjar dalam lingkungan
nya. Suatu harapan selalu mengandung
standar keunggulan (standart of excel-
lence). Standar ini mungkin berasa dari
tuntutan orang tua atau lingkungan kultur
tempat seseorang dibesarkan. Oleh karena
itu, standar keunggulan merupakan kerangka
acuan bagi seseorang tatkala ia belajar
mengerjakan suatu tugas, memecahkan masa
lah dan mempelgjari keterampilan lainnya.
Semua penyimpangan dari kerangkaacuan
semacam itu adal ah evaluasi terhadap suatu
jenis perbuatan, misalnya siswa telah me
nyel esaikan tugasdengan bak (Djadi, 2006:
109).

Sekolah gratis menjadi fasilitas yang
dapat mendukung siswadalam menempuh
wajib belgjar 9 tahun secara murah dan
mudah. Denganfasilitasyang disediakan oleh

pemerintah ini dapat menunjang motivasi
belgar dan prestas belgar sswadi sekolah.
Motivas begar dan prestas belgar menjadi
suatu kesatuan yang saling mempengaruhi.
Saat 9svamemiliki motivas belgar yangtinggi
maka prestasi belgjar siswa pun akan
meningkat, sebaliknyajikamotivas belgar
siswarendah, makaprestas belgar sswapun
menurun. Dari uraian dan pembahasan latar
bel akang masal ah, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah *“Adakah pengaruh
motivas be gar terhadegp prestas begar sswa
di sekolah gratis SD Negeri Pakiggar 02
Kabupaten Malang”?. Tujuan penelitian ini
adal ah untuk mengetahui adanyapengaruh
motivas belgar terhadap prestas belgar pada
siswadi sekolah gratis SD Negeri Pakiggar
02 Kabupaten Malang.

Secara teoritis penelitian ini dapat
memberi manfaat sebagai masukan secara
teoritisdalam rangkapengembangan motives
belgjar dan prestasi belgar siswa sekolah
dasar khususnyadi SD Negeri Pakigaar 02
Kabupaten Malang, sertamengembangkan
motivas belgar dan prestas belgar sswadi
bidang psikologi pendidikan. Secarapraktis
informas yang diperoleh daam penditianini
dapat dijadikan masukan bagi para staf
pendidik dan guru-guru di SD Negeri
Pakiggar 02 Kabupaten Malang dalam
memberi motivasi belgar siswa dan me
ningkatkan prestasi belgjar siswa-siswi di
sekolah serta mampu menerapkan pola
pembe g aran yang tepat untuk meningkatkan
motivasi belgjar dan prestasi siswaselama
belajar di sekolah dasar dengan cara
memasukkan program ekstrakurikuler ke
da am kegiatan sekolah selain pembel garan
secaramateri.

K ehidupan anak di taman kanak-kanak
dan di sekolah dasar dari tahun pertama
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sampal dengan tahun keenam meliputi tiga
periode pertumbuhan dan perkembangan.
Anak di taman kanak-kanak biasanya
mengakhiri masakanak-kanaknyadan mulai
dalam periode masaanak sekolah, sedangkan
masaakhir kelas 5 atau kelas 6 merupakan
pengalaman akhir masa kanak-kanak di
sekolah. Di antarakeduaperiodeini terdapat
masatengah. Setiap periode perkembangan
menunjukkan tahap perkembangan, khusus
nya proses perkembangan yang sistematis
padaanak (Yusuf, 2001: 181).

Menurut Elizabeth (1980), permulaan
akhir masa kanak-kanak ditandai dengan
masuknya anak ke kelas satu, hal yang
wajib untuk anak berusiaenam tahun. Bagi
sebagian besar anak, hal ini merupakan
perubahan besar dalam pola kehidupan
anak, juga bagi anak yang pernah
mengalami situasi prasekolah selama
setahun. Sementaramenyesuakandiri dengan
tuntutan dan harapan baru dari kelas satu,
kebanyakan anak berada dalam keadaan
tidak seimbang, anak mengaami gangguan
emosiond sehinggasulit untuk hidup bersama
dan bekerjasama. Masuk kelas satu
merupakan peristiwapenting bagi kehidupan
setiap anak sehinggadapat mengakibatkan
perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku.
Tibanyaakhir masakanak-kanak dapat secara
tepat diketahui, tetapi orang tidak dapat
mengetahui secaratepat kapan periodeini
berakhir karenakematangan seksual, yaitu
kriteriayang digunakan untuk memisahkan
masa kanak-kanak dengan masa remaja
timbulnyatidak selau padausiayang sama.
Ini disebabkan perbedaan dalam kematangan
seksual anak laki-laki dan anak perempuan.
Dengan demikian, adaanak yang mengaami
masakanak-kanak yang lebih lamadan ada
pulayang lebih singkat. Bagi rata-rataanak

perempuan akhir masa kanak-kanak
berlangsung antaraenam sampai tigabelas
tahun, suatu rentang waktu tujuh tahun,
bagi anak laki-laki berlangsung antara
enam sampai enam belas tahun, rentang
waktu sepuluh tahun.

Havighurst (1957) menyebutkan tuges-
tugas perkembangan bagi S swasekolah dasar:
a. Mempelgari keterampilan fisik untuk

aktivitasbermain sehari-hari. Peranan dan
pengharapan teman sebayanya sangat
ditentukan oleh perkembangan keterampi
lan fisik. Anak laki-laki umumnyalebih
dituntut dalam tugas perkembanganini.

b. Membangun sikap yang sehat terhadap diri
sendiri sebagai makhluk yang sedang
bertumbuh. Padatugasini anak di biasakan
untuk menghargai, memelihara, menjaga
kebersihan dan keamanan tubuhnya, serta
memiliki Skapyangsehat terhadgp tubuhnya
sendiri. lamemiliki kemampuan mengguna
kan tubuhnyasecarapositif dan memiliki
sikap yang sehat terhadap jenis kelamin
lannya

c. Belgar bergaul dengan teman sebaya. Pada
periode ini anak belgjar menerima dan
memberi diantara teman sebayanya. la
senang belgar berteman dan bergaul
dengan musuhnya juga. la sedang
mengembangkan “kepribadian-sosial” da
lamdirinya. Prosesbergaul denganteman
sebayamerupakan prosesmempd gari (so-
cial-personality) untuk mengenal rang
sangan-rangsangan sosial. Kelompok se
bayaakan memegang peranan penting untuk
menyel esaikan tugasperkembang anini.

d. Begar berperanan yang sesua denganjenis
kelaminnya. Bdgar bertingkahlaku sebagai
anak laki-laki atau anak perempuan, atau
bertingkah laku sesuai dengan yang
diharapkan dan dipuji. Secara fisik
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keduanyasangat berbeda. Anak | aki-laki
jauhlebih kuat daripadaanak perempuan.

e. Belgar keterampilan dasar membaca,
menulis, dan berhitung. Padaawal umur
sekolah dasar secara biologis anak siap
untuk keterampilan membaca, menulis, dan
berhitung yang dilanjutkan sampa umur 12
dan 13 tahun. Karena itu, pada umur
sekolah dasar ketiga keterampilan dasar
tersebut di atas harus dikembangkan
sepenuhnya

f. Belgar mengembangkan konsep-konsep
yang diperlukan anak dalam kehidupan
sehari-hari. Tugas ini memperkenalkan
kepadaanak sgumlah konsep yang cukup
untuk berpikir secara efektif tentang
masal ah sehari-hari dalam bidang pekerja
an, kewarganegaraan, dan kemasyaraka
tan.

g. Mengembangkan kata hati, moral dan
tingkatan nilai. Tugasini mengembangkan
ddamdiri batin anak nilai mord yang dapat
mengontrol, menghargai peranan moral,
dan merupakan pengalaman awal untuk
berpikir secara rasional tentang hidup.
Medui pengd aman anak dengan hukuman
dan hadiah mulai terbentuklah kata hati,
anak mulal dgpat membedakan antarayang
baik dan yang buruk.

h. Mencapai tingkat kebebasan pribadi. Tugas
ini mengembangkan dalam diri anak
kemampuan menjadi pribadi yang mandiri,
mampu membuat rencana, dan bertindak
dari dirinyayang bebasdari pengaruh or-
ang tuaatau orang dewasalannya.

i. Mengembangkan skap terhadap kelom pok
sosial dan lembaga dalam masyarakat.
Tugas perkembangan ini menumbuhkan
sikap sosial dan dasar demokratis. Sikap
atau disposisi perasaan dipelgari anak
melaui 3cara 1) meniruorangyangdilinat

oleh anak sebagai orang yang berwibawa,
2) pengumpulan dan kombinasi pengala
man-pengal aman menyenangkan aau yang
tidak menyenangkan dalam situasi

hidupnya, 3) pengalaman emosional yang
mendalam, baik yang menyenangkan atau
yangtidak menyenangkandadamsitua hidup
me reka. Padaumur sekolah dasar, anak
belgar skap-skap sosd seperti sikapnya
dalam agama, terhadap kel ompok sosial-
ekonomi, dan terhadap kelompok politik.
Sikap yang diperoleh dalam umur ini akan
berubah melalui pengalamannya, tetapi

tidak akan mudah berubah begitu sga
(Yusuf, 2001: 183)

Motivasi belgjar adalah suatu daya
penggerak atau pendorong yang dimiliki
manusiauntuk melakukan suatu pekerjaan
yaitu: belajar. Seseorang yang belajar
dengan sungguh-sungguh, penuh gairah
atau semangat. Sebaliknya belgjar dengan
motivad yanglemah akan malasbahkantidak
mau mengerjakan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pelgaran (Dalyono,
2002: 104).

Siswa yang memiliki motivasi yang
tinggi akan belgjar secaralebih efektif dan
akhirnyapencapaian (prestasinya) jugatinggi
(Hartuti, 2000: 57).

Motivas merupakan pendorongtingkah
laku manusia. Namun usahapencapaian dan
perwujudan mativas itutidak hanyatergantung
padamotivasi itu sendiri tetapi juga faktor
lingkungan danfaktor belgar yang memadai,
makapencapa an dan perwujudanitu akan ber
langsung tanpamengdami kesulitan. Jikafakor
lingkungan danfaktor bel gar kurangmemada,
perwujudan dan pencapaian motivas dapat
mengaami kesulitan.

Motivas belgar ada ah suatu penggerak
atau pemacu yang dimiliki oleh seorangSswa
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sehinggatimbul keinginan dan kemampuannya
untuk meningkatkan prestas belgarnyadan
dapat mencapai tujuan pendidikan sesual
dengan yang diharapkan dan ditetapkan di
dalam kurikulum sekolah. Abu Ahmadi
berpendapat bahwamotivas belgjar adalah
suatu hal yang penting dalam prosesbel gar,
karenamotivas menggerakkan organisme,
mengarahkan tindakan sertamemilih tujuan
belgar yang dirasa paling berguna bagi
kehidupan individu (Purwanto, 2004 139).

Heckhausen (1967) mengemukakan
bahwamotivas belgar add ah suatu dorongan
yang terdapat dalam diri siswayang selalu
berusahaatau berjuang untuk meningkatkan
atau memelihara kemampuan nya setinggi
mungkin dalam semua aktivitas dengan
menggunakan standar keunggulan (Djadli,
2009: 103).

GR. Terry dan Ledlie beranggapan
bahwamotivas ada ah faktor yang membuat
orang bekerja lebih berprestasi. Dengan
demikianmotivad dipandangnyasebagal suatu
dayadorongan untuk berbuat sesuatu dalam
kapasitas dan produktivitas optimal atau
maksmal (SahlanAsnawi, 2007: 101).

Fungs Motivas Begar

Daam memahami peranan motivasi
serta fungsinya, maka akan dikemukakan
bebergpafungs motivas sebagai berikut :
a Motivas sebagal pendorong perbuatan

Pada mulanya anak didik tidak
mempunyal hasrat untuk belgjar, tetapi
karena ada sesuatu yang dicari kemudian
timbul minat untuk belgar, sesuatuyangbelum
diketahui itu akhirnyamendorong anak didik
untuk belgar dalamrangkamencari tahu.
b. Motivas sebagai penggerak perbuatan

Di sini anak sudah melakukan aktifitas
belgjar dengan segenap jiwadan raga, akal

pikiran berproses dengan jiwa dan raga
cenderung tunduk dengan kehendak
perbuatan belgar.
c. Motivas sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunya motivas
dapat menyeeks perbuatan manayang harus
dilakukan dan perbuatan manayang diabakan.
Demikian pentingnyaarti motivad dalam
kitamelangkah untuk berbuat, sehinggajika
dikaitkan dengan belgar makamotivas tempat
strategis dalam upaya keberhasilan tujuan
belgjar dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
keberhasilan seseorang dalam bel gjar tidak
hanya ditentukan oleh kecerdasan semata-
matatetapi ditentukan pulaoleh kecerdasan
emosional yang meliputi pengendaiandiri,
semangat, disiplin, dan ketekunan, serta
kemampuan untuk memoativad diri (Djamarah,
2002).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivas
Bdgar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994),
terdapat faktor-faktor yang dapat mempe
ngaruhi motivasi belgjar adalah sebagai
berikut:
a Cita-citaAspiras
Cita-cita atau disebut juga aspirasi
ada ah suatu target yangingindicapal. Tar-
get ini diartikan sebagai tujuan yang
ditetapkan dalam suatu kegiatan yang
mengandung maknabagi seseorang.
b. Kemampuan Belgar
Kemampuan ini meliputi beberapa
aspek psikis yang terdapat dalam diri
siswa, misalnya pengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir dan fantasi. Dalam
kemampuan belgar ini, taraf perkembang
an berpikir siswvamenjadi ukuran. Siswa
yang taraf perkembangan berpikirnya
konkrit tidak samadengan S swayang sudah
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sampal padataraf perkembangan berpikir
operasiond.

Jadi siswa yang mempunyai
kemampuan belgar tinggi, biasanyalebih
bermotivas dalam belgar, karenasiswa
tersebut | ebih sering memperol eh sukses,
sehingga kesuksesan ini memperkuat
motivasinya

c. Kondis Siswa

Kondis fisk dankondis psikologis
siswa sangat mempengaruhi faktor
motivad, sehinggasebagal guru haruslebih
cermat melihat kondis fisk dan pskologis
siswa. Misanyasiswayangkelihatan lesu,
mengantuk, mungkin disebabkan waktu
berangkat sekolah belum sarapan, atau
mungkin dirumahmengalami masdahyang
menimbulkan kemarahan, kg engkdan atau
mungkin kecemasan. Makakondis-kondis
figk dan pskol ogisinipun dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan motivas Sswa

d. Kondis Lingkungan

Kondis lingkungan merupakan suatu
unsur-unsur yang datang dari luar diri Sswa
Unsur-unsur disini dapat berasal dari
lingkungan keluarga, sekolah maupun
lingkungan masyarakat baik yang
menghambat ataumendorong. Kaaudilinat
dari lingkungan sekolah, guru harus
berusaha mengelola kelas, menciptakan
suasana belgjar yang menyenangkan,
menampilkan diri secaramenarik dalam
rangkamembantu siswvatermotivas dalam
bdgar.

e. Unsur-unsur Dinamisddam Begar

Unsur-unsur dinamisdalam belgjar
adalah unsur-unsur yang keberadaannya
dalam prosesbel gar tidak stabil, kadang-
kadang kuat, kadang-kadang lemah dan
bahkan hilang sama sekali, khususnya
kondis-kondis yang sifatnyakondisiond.

Misalnya keadaan emos siswa, gairah
belgar, danstuas daam keuarga
f. UpayaGuruMembe garkan Siswa
Upaya yang dimaksud adalah
bagamanaguru mempersigpkan diri ddam
membdgakangsvamula dari penguasaan
materi, caramenyampai akannya, menarik
perhatian siswa, dan mengevaluasi hasi|
bel g ar. Apabilaupayaguru hanya sekedar
mengaj ar, artinyakeberhasilan guru yang
menjadi titik tolak, besar kemungkinan
siswatidak tertarik untuk belgar. Dengan
kata lain motivasi untuk belgjar siswa
melemah atau hilang.

Winkel (2004) mendefinisikan prestas
belgjar sebagal suatu proses mental yang
mengarah pada penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang kesemuanya
diprosesdan dil aksanakan dengan menimbul
kan tingkah laku yang progresif dan adaptif.
Prestasi belgar adalah hasil pekerjaan atau
gpasgayang telah diciptakan atau hasil yang
menyatakan perolehan setelah melakukan
prosesnya (Sumadi Suryabrata, 2010: 141).

Abu Ahmadi (2009) menjelaskan
pengertian prestasi belgjar secarateori bila
suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan
besar untuk mengulanginya. Sumber penguat
belgjar dapat secara ekstrinsik (nilai,
pengakuan, penghargaan) dan dapat secara
intrinsik (kegairahan untuk menyelidiki,
mengartikan Stuas) (Abuahmedi, 2009: 151).

Arijo (1994) menyatakan bahwa
prestas begar addahhasil usshayangdicapa
seseorang melalui perbuatan belgar yang
memperoleh has| dalam bentuk tingkah laku
nyatadan baru (Arijo, 1994: 22). Nurkancana
(2005: 42) mengemukakan bahwa prestasi
belgjar adalah hasil yang telah dicapai atau
diperoleh anak berupanilai matapelgaran.
Ditambahkan bahwa prestasi belgjar meru
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pakan hasil yang mengakibatkan perubahan
daamdiri individu sebagai hasil dari aktivitas
ddambdgar.

Jadi prestasi belgar bisa diartikan
sebagai suatu hasil yang telah dicapai dan
dapat dirubah denganjdantekunddamlatihan
begar dan diwujudkanddamhasi| ujian atau
ulangan dan juga dari tugas-tugas yang
diberikan oleh guru disekol ah.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi
Bdga

Menurut Slameto (2003: 54) faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar
digolongkan menjadi dua, yaitu:

1) Faktor internd, yaitu faktor yang adadalam
diri individu yang sedang belgar, faktor
internd terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat
tubuh)

b. Faktor psikologis(intelegend, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan
kesiapan)

c. Faktor kelelahan

2) Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar
individu. Faktor eksternd terdiri dari:

a. Faktor keluarga
Caraorang tuamendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua dan latar belakang kebu
dayaan.

b. Faktor sekolah
Metode menggjar guru, kurikulum, relas
guru dengan siswa, relasi siswadengan
siswa, disiplin sekolah, aat pelgjaran,
waktu sekolah, standar belgjar diatas
ukuran, keadaan gedung, metodebd g ar
dan tugasrumah.

c. Faktor masyarakat
Kegiatan S swada am masyarakat, mass

media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Sekolah dan Sekolah Gratis

Katasekolah berasa dari BahasaL atin:
skhole, scola, scolae atau skhola yang
memiliki arti: waktu luang atau waktu
senggang, dimanaketikaitu sekolah adalah
kegiatan di waktu luang bagi anak-anak di
tengah-tengah kegiatan utamamereka, yaitu
bermain dan menghabiskan waktu untuk
menikmati masa anak-anak dan remgja.
Kegiatan dalam waktu luang itu adalah
mempel g ari caraberhitung, caramembaca
huruf dan mengenal tentang moral (budi
pekerti) dan estetika (seni). Untuk men
dampingi dalam kegiatan scola anak-anak
didampingi oleh orang ahli dan mengerti
tentang psikologi anak, sehinggamemberikan
kesempatan yang sebesar-besarnyakepada
anak untuk menciptakan sendiri dunianya
melalui berbagai pelgjaran. Saat ini, kata
sekolah berubah arti menjadi berupabangunan
atau lembagauntuk belgar danmenggar serta
tempat menerima dan memberi pelgaran.
Sekolah dipimpin oleh seorang kepala
sekolah. Kepaasekolah dibantu wakil kepala
sekolah. Bangunan sekolahitu sendiri disusun
meninggi untuk memanfaatkan tanah yang
tersediadan dapat diisi dengan fasilitasyang
lain (Sudirdjo, 2013).

Menurut kamus lengkap bahasalndo-
nesiasekolah ada ah bangunan atau lembaga
untuk belgar menggar sertatempa menerima
dan memberi pdgaran; waktu atau pertemuan
ketikamurid-murid diberi pelgjaran; usaha
menuntut kepandaian di sekolah (Em Zul Fgri
dan RatuApriliaSenja, 2008: 741).

Sekolah merupakan sebuah Sstemyang
memiliki tujuan. Berkaitan dengan upaya
mawujudkan tujuan sekolah, serangkaian
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masal ah dapat muncul. Masalah-masdahitu
dapat dikelompokkan sesuai dengan tugas-
tugas administratif yang menjadi tanggung
jawab administrator sekolah, sehingga
merupakan substans tugas-tugasadministra-
tif kepalasekolah sdaku administrator sekolah
(Ibrahim Bafadal, 2004: 1).

Keberadaan sekolah sebagal sistem
organisad pendidikanforma dipengaruhi oleh
beberapalingkungan sosiad. Lingkunganini
padaumumnyadibedakan menjadi lingkungan
distd danlingkungan proksimal. Lingkungan
distal tidak berpengaruh langsung terhadap
kegiatan sekolah sehari-hari, seperti masyara
kat internasional dan nasional. Sebaliknya,
lingkungan proksimal adalah lingkungan
masyarakat sekitar seperti masyarakat desa,
kecamatan, kabupaten, masyarakat proving,
dan sebagainya, yang mempunyai pengaruh
langsung terhadap kegiatan pendidikan
sekolah sehari-hari. Dengan demikian, setiap
sekolah mempunyai sistem yang berbeda
menurut ciri-ciri khususs stem kependidikan,
kebudayaan, perekonomian, dan politik
daerah masing-masing (Suparlan, 2008: 116).

Menurut UUD 45 Pasal 31 serta UU
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiond pendidikan gratisada ah pendidikan
dimana semualapisan masyarakat terutama
masyarakat kurang mampu dapat melaksana
kan kegiatan bel g arnyadengan murah dan
mudah yaitu merekatidak harus membayar
biaya-biaya yang dikelola oleh sekolah,
misa nyauang SPP, uang pengembangan, uang
pendaftaran, dan uang buku-buku atau dapat
dikatakan tanpa dipungut biaya (Made
Pidarta, 2007: 47).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa setiap warganegara
yang berusia 7-15 tahun wajib mengikuiti

pendidikan dasar. Pasal 34 ayat 2 menyebut
kan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah
menjamintersdenggaranyawgib bdgar mini-
mal pada jenjang pendidikan dasar tanpa
memungut biaya, sedangkan dalam ayat 3
menyebutkan bahwawgib begar merupakan
tanggung jawab negarayang diselenggarakan
olehlembagapendidikan pemerintah, pemerin
tah daerah, dan masyarakat. Konsekuens dari
amanat undang-undang ada ah pemerintah dan
pemerintah daerahwajib memberikan layanan
pendidikan bagi seluruh pesertadidik pada
tingkat pendidikan dasar (Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama) serta satuan
pendidikan lain yang sedergjat (Peraturan
Menteri Keuangan No.201/PMK.07/2011
tentang Pedoman Umum dan Alokasi BOS
Tahun Anggaran 2012).

Menurut Peraturan M endiknas nomor
69 Tahun 2009, standar biaya operasi
nonpersonalia adalah standar biaya yang
diperlukan untuk membiaya kegiatan operas
nonpersonaiaselamal (satu) tahun sebagal
bagian dari kesd uruhan danapendidikan agar
satuan pendidikan dapat melakukan kegiatan
pendidikan secarateratur dan berkelanjutan
sesual Standar Nasional Pendidikan. BOS
adalah program pemerintah yang pada
dasarnyaada ah untuk penyedi aan pendanaan
biaya operasi nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar sebagal pelaksanaprogram
wajib belgar. Namun demikian, adabeberapa
jenis pembiayaan investasi dan personalia
yang diperbolehkan dibiayai dengan dana
BOS (Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 62 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pengelolaan BOS).

Fungs-Fungs Sekolah
Berikut adalah bebergpafungs sekolah
yang dituliskan olen S. Nasution (2004):
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a Sekolah mempersigpkan anak untuk suatu
pekerjaan.

b. Sekolah memberikan keterampilan dasar.

c. Sekolah membuka kesempatan memper
baiki nasib.

d. Sekolah menyediakan tenagapembangun
an.

e. Sekolah membantu memecahkan masalah-
mesdahsosd.

f. Sekolah mentranamis kebudayaan.

0. Sekolah membentuk manusiasosid.

h. Sekolah merupakan alat mentransformas
kebudayaan; dan

i. Fungsi-fungs laten lainnyaseperti tempat
meniti pkan anak, mendapatkan jodoh dan
sebagainya

Pengaruh Motivas Belgjar SiswaTerhadap
Prestas Belgar Siswa

Menurut Jetton danAlexander motivas
bukan hanyaberperan dalam mengupayakan
siswa terlibat dalam kegiatan akademis.
Motivasi juga berperan penting dalam
menentukan sebergpabanyak akan dipe gari
sswadari kegiatan yang merekalakukan atau
informasi yang dihadapkan pada mereka.
Siswayang termotivas untuk mempelgjari
sesuatu menggunakan proses kognitif yang
Iebihtinggi ddam mem pelgarinya, menyerap
dan mengingat |ebih banyak darinya(Slavin,
2009).

Sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan bermacam-macam lingku
ngan, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan berbagai kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan berbagai
kegiatan belgjar. Dengan berbagal kesempa
tan belgar itu, pertumbuhan dan perkem
bangan pesertadidik diarahkan dan didorong
ke pencapai an tujuan yang dicita-citakannya.

Lingkungan tersebut disusun dan ditatadaam
suatu kurikulum, yang pada gilirannya
dilaksanakan dalam bentuk proses
pembelajaran. Untuk bisa menciptakan
kualitas pendidikan yang baik dan yang
memenuhi persyaratan itu diperlukan
kebijakan-kebijakan dari pemerintah yang
membuat pendidikanitu dapat berjdan dengan
baik (Anonim, 2013).

Motivas memegang peranan penting
daam bel g ar. Peranannyayang paling besar
adalah dalam hal menumbuhkan motivasi
belas belgar danprestas belgar sswadalam
mengerjakan dan memahami materi yang
diterimanya, serta meningkatkan prestas
belgar sswa Siswayang memiliki motivas
belgjar yang tinggi maka prestasi yang di
dapatkan siswaakan meningkat pulaseiring
dengan meningkatnya prestasi belgjar.
Sebdiknyajikamotivas belgar sswarendah
makaprestas yang s swadapatkan jugaakan
menurun.

Hipotesis yang dapat digukan dalam
penelitian ini adalah : “Ada Pengaruh Motivasi
Belgar terhadap Prestas Belgjar Di Sekolah
Gratis SD Negeri Pakiggar 02 Kabupaten
Malang”.

METODE

Populasi daam pendlitianaddah siswa
kelas IV dan kelas V SDN Pakiggar 02
K abupaten Mdang yang berjumlah 90 orang.

Tabel 1
Rincian Jumlah SiswaKelas |V dan Kelas V
SD Negeri Pakisjgjar 02

Kabupaten Malang
No Keas Jumlah
Siswva
1. I\ 46
2. \Y 44
Tota 20
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Populasi adalah seluruh individu yang
dimaksudkan untuk diteliti dan nantinyaakan
dikena generdisas. Menggenerdisas addah
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai
suatuyang berlaku bagi populas (Hadi, 2000).

Populas ddam penditianadadah sisva
siswi kelas IV dan kelas V SD Negeri
Pakiggar 02 yang berjumlah 2 kelas untuk
kelaslV dankelasV denganjumlah siswaz+
90 siswa. Penditi mendliti SiswakelasIV dan
V atas dasar pertimbangan dari sudut
perkembangan siswa, siswaSD kelas1V dan
kelasV denganusarata-rata9 tahun sampai
11 tahuntelah memasuki masaakhir anak-anak
yang mempunyal kematangan yang cukup
untuk mengerti kata, bahasadantulisan (Yusuf,
2001: 182).

Menurut Arikunto (2006: 18) sampel
merupakan bagian dari populasi. Wakil atau
sampel inilah yang dikenai perilaku untuk
kesimpulan terhadap populasi sehingga
diperoleh sampe yang baik (representative),
yatu sampe yang benar-benar mencerminkan
populasinya.

Sampe ddam penditian berbentuk dus-
ter sampling yaitu dengan menjadikan
populas sebaga sampel pendlitianyatukeas
IV dan kelas V SD Negeri Pakigagjar 02
Maang dengan jumlah sampd + 90 Siswa.

Teknik pengambilan sampd addah clus-
ter sampling yaitu teknik random sampling
yang dilakukan terhadap unit sampling yang
merupakan suatu kelompok (cluster).
Anggotakel ompok tersebut tidak selau harus
bersifat homogen. Setiap anggotakel ompok
dari kelompok yang terpilih akan diambil
sebagal sampdl (Haris, 2010: 105).

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian adalah teknik cluster sampling
dengan pengambilan sampel menggunakan
seluruh populasi sebagal sampel yaitusswa

siswi kelas IV dan kelas V SD Negeri
Pakiggar 02 Maang sebanyak + 90 siswa

Variabd Terikat (X): Motivas Belgar
Motivas belgar ada ah suatu penggerak
atau pemacu yang dimiliki oleh seorangsSswa
sehinggatimbul keinginan dankemampuannya
untuk meningkatkan prestas belgjarnyadan
dapat mencapai tujuan pendidikan sesual
dengan yang diharapkan dan ditetapkan di
dalam kurikulum sekolah. Abu Ahmadi
berpendapat bahwamotivas belgar adalah
suatu hal yang penting dalam prosesbelgar,
karenamotivas menggerakkan organisme,
mengarahkan tindakan sertamemilih tujuan
belgar yang dirasa paling berguna bagi
kehidupan individu (Purwanto, 2004: 139).

Penyusunan SkalaMotivas Belgar

Skala motivasi belajar disusun
menggunakan pengukuran i ntense turnover
ada ah dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan kepadasisva Pengukuranintense
turnover mempunyai sistem penilaian skala
Likert dimodifikas menjadi empat dternatif
jawaban. Penyusunan kuesioner juga di
kelompokkan dalam item favourable dan
item unfavourable. Seluruh variabel akan
menggunakan skala Likert yang sudah
dimodifikas dimanaresponden memilihempat
jawaban yang telah tersedia dengan
menghilangkan jawaban “Entah” dengan tujuan
untuk mengurangi kecenderungan untuk
menjawab ke tengah (central tendency ef-
fect), terutamabagi merekayang ragu-ragu
atas arah kecenderungan jawabannya.

Skoring skala motivas belgjar telah
dimodifikas denganempat pilihan jawaban.
Alternatif jawaban yang diberikan padasetigp
pernyataan ada4 pilihan jawaban yaitu: SS:
Sangat Setuju, TS: Tidak Setuju, S: Setuju,
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STS: Sangat Tidak Setuju

Setigpitem akan diberikan skor sesuai -
dengan nilai skala kategori jawaban yang
diberikan dengan penilaian sebagai berikut.

Tabel 2
Skoring Penilaian Item Motivas Bdgar

Favourable Alternatif Unfavourable
Jawaban
SS
S
TS
STS

RIN WA~
AIWIN|F

Penyusunan skala motivas belgar
berpedoman pada faktor-faktor yang
mempengaruhi motivas belgar menurut teori
Dimyati dan Mudjiono (1994) sebagai berikut:
- CitaCitaAspiras

Cita-citaatau disebut jugaaspiras
addah suatutarget yangingindicapa. Tar-
get ini diartikan sebaga tujuan yang
ditetapkan dalam suatu kegiatan yang
mengandung makna bagi seseorang.
Agpiras ini dapat bersifat positif dan dapat
pula bersifat negatif. Siswa yang
mempunyal aspiras positif adalah siswa
yang menunjukkan hasratnya untuk
memperoleh keberhasilan. Sebdiknyass
wa yang mempunyai aspirasi negatif
adalah siswa yang menunjukkan ke
inginanaau hasrat menghindari kegagdan.

- KemampuanBdgar

Kemampuan ini meliputi beberapa
aspek psikis yang terdapat dalam diri
siswa, misal hyapengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir dan fantasi. Dalam
kemampuan belgar ini, taraf perkem
bangan berpikir siswamenjadi ukuran.
Siswa yang taraf perkembangan
berpikirnya konkrit tidak sama dengan
siswa yang sudah sampal pada taraf

perkembangan berpikir operasional.
Kondis Siswa

Kondis fisk dankondis psikologis
siswa sangat mempengaruhi faktor
motivas, sehinggasebaga guruharuslebih
cerma mdihat kondis fisk danpskologis
sswa Misanyasswayang kedlihatanlesu,
mengantuk, mungkin di sebabkan waktu
berangkat sekolah belum sarapan, atau
mungkindirumehmengdami masdahyang
menimbulkan kemarahan, kejengkelan
atau mungkin kecemasan.
Kondis Lingkungan

Kondis lingkungan merupakan suatu
unsur-unsur yang datang dari luar diri Sswa
Unsur-unsur disini dapat berasal dari
lingkungan keluarga, sekolah maupun
lingkungan masyarakat baik yang
menghambat atau mendorong. Kalau
dilihat dari lingkungan sekolah, guru harus
berusahamengel olakelas, menciptakan
suasana belgar yang menyenangkan,
menampilkan diri secaramenarik dalam
rangkamembantu Sswatermotivas daam
bdgar.
Unsur-unsur Dinamisddam Begar

Unsur-unsur dinamisdaam belgjar
adal ah unsur-unsur yang keberadaannya
ddam prosesbe gar tidak stabil, kadang-
kadang kuat, kadang-kadang lemah dan
bahkan hilang sama sekali, khususnya
kondid-kondis yangsfatnyakondisond.
Misalnya keadaan emosi siswa, gairah
belgar, danstuas daam keuarga
UpayaGuruMembe garkan Sisva

Upaya yang dimaksud adalah
bagaimanagurumempersgokandiri ddam
membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, caramenyampaikan
nya, menarik perhatian siswa, dan
mengeva uas has| belgar. Apabilaupaya
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guru hanya sekedar menggjar, artinya
keberhasilan guru yang menjadii titik tolak,
besar kemungkinan siswatidak tertarik
untuk belgjar. Dengan katalain motivas
untuk belgar siswamel emah atau hilang.
Berdasarkan faktor-faktor yang
dikemukakan makadibuatlah blueprint skaa

motivas belgar sebagal berikut.
Tabel 3
Blue print skalaMotivasi Belgjar
No —— Favour | Unfvoura | Jum
SPOLAIPEL | able ble lah
| [[eens LBy 5
aspirasi 25
y |Kemampuan 1,0 lean25 | 3
belajar
3 Kondisi sizwa 3;1:: 9.1 5
. [ 4,16 (10,2228 | 3
lingkungan
Unsur-uasur | . 7
5 | dinamis j 11, 23 5
; 29
belajar
Upaya guro
6 | membelajarka | 6, 18 12, 24, 30 3
11 sisWa
Total 15 15 30

Pengujian Validitas Butir Skala Motivas
Bdgar

Mengetahui apakah skalapsikologi
mampu menghasilkan datayang akurat sesuai
dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu
pengujian validitas, daam estimas validitas
pada umumnya tidak dapat dituntut suatu
koefisenreliabilitas. Koefisenvdiditasyang
tidak begitutinggi, misanyaberadadisekitar
angka 0,50 akan lebih dapat diterima dan
dianggap memuaskan daripada koefisien
reliabilitas dengan angkayang sama. Apabila
koefisienvaiditasitu kurang daripada 0,30
bi asanya dianggap sebagai tidak memuaskan
(Azwar, 2010: 157).

Menghitung vdiditasbutir skdamotivas
belgjar digunakan bantuan komputasi Seri
Program Statistik (SPS-2000) edisi Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamar diningsih UGM
YogyakartalndonesaVersi IBM/IN.

Setelah dilakukan uji validitasdari 30
item terdapat 6 item yang dinyatakan gugur
(1,12, 16, 24, 27, 29) dimanaitemyang sahih
memiliki nilai yang berkisar antara sampai
dengan 0,151 sampai 0,675.

Pengujian ReliabilitasButir SkalaMotivas
Bdgar

Pengujian rdiabilitasterhadap hasil ukur
skaapsikologi dilakukan bilamanaitem-item
yangterpilihlewat prosedur anlissitemtelah
dikompilasikan menjadi satu. Aplikasi
rdiabilitasdinyaakanolehkoefisenrdiabilitas
yang angkanyaberadadalam rentang dari O
sampal dengan 1,00 semakintinggi koefisien
reliabilitas yang semakin rendah mendekati
angka0 berarti semakin rendah reliabilitas
(Azwar, 2010:30).

Tabel 4
Hasi| Perhitungan Reliabilitas SkalaMotivas
Belgar
No Faldtor p Status
1. | Cita-cita 0,360 0,000 Andal
aspirasi
2. | Kemampu 0771 0,000 Andal
an belajar
3. | Eondisi 0,734 0,000 Andal
313Wa
4. | Eondisi 0,353 0,000 Andal
lingkungan
5. | Unsuwr-
e 0395 | 0000 | Andal
dinamis
belajar
6. | Upaya
g 555
i 0,335 0,000 Andal
rhan siawa
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Pengukuranreliabilitasatau keandalan
alat ukur menggunakan bantuan komputas
Seri Program Statistik (SPS-2000) edisi
Sutrisno Hadi dan'Yuni Pamardininggh UGM
YogyakartalndonesiaVersi IBM/IN dengan
menggunakan uji keanda anteknik Hoyt. Uji
reliabilitas hanyadilakukan padaitem-item
yang sahih sgja. Hasil uji reliabilitas
selengkapnyadisgikan ddamtabe .4.

Hasil uji reliabilitas 2 faktor skala
motivas belgar dinyatakan sangat Sgnifikan
dengan p=0,000, dimana bergerak antara
0,395 sampai 0,771, menunjukkan bahwa
skdamoativas begar reiabd untuk digunakan
daam penditian.

Variabel Bebas(Y): Prestas Belgar
Nurkancana (2005: 42) mengemukakan
bahwaprestas belgar adalah hasil yangtelah
dicapai atau diperoleh anak berupanila mata
pelgaran. Ditambahkan bahwa prestasi
belgjar merupakan hasil yang mengakibatkan
perubahan ddamdiri individu sebaga hesl dari
aktivitasddambegar.

Penyusunan SkalaPrestasi Belgar
Penyusunan skala prestasi belajar
disusun berdasarkan padafaktor-faktor yang
mempengaruhi secaraumum prestasi belgjar
yang terjadi pada seseorang menurut teori

Slameto (2003: 54) sebagai berikut:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada
ddamdiri individuyang sedang belgar,
faktor internal terdiri dari:

- Faktor jasmaniah (kesehatan dan
cacat tubuh)

- Faktor psikologis (intelegensi, per
hatian, minat, bakat, motif, kema
tangan dan kesiapan)

- Faktor kelelahan

2) Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar

individu. Faktor eksternd terdiri dari:

- Faktor keluarga
Caraorangtuamendidik, relas antara
anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tuadan latar belakang kebudaya
an.

- Faktor sekolah
Metode mengagjar guru, kurikulum,
relasi guru dengansiswa, relasi sswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelagjaran, waktu sekolah, standar
belgar diatas ukuran, keadaan gedung,
metode bel gjar dan tugasrumah.

- Faktor masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat,
massmedia, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor yang
dikemukakan makadibuatlah blueprint skaa

prestas belgar sebagai berikut:
Tabel 5
Blue print skala Prestas Belgjar
No | Aspek- Favoura | Unfave | Jumlah
aspek ble urable
1. | Eksternal
Jasmani 31,43 37,49,
Paileologi | 32, 44, 30
5 36
Kelelaha 33,43 39 31,
1l 57
2. | Internal
Eeluarga i; 48, 40, 52 5
Sekolah R B ek ?
35, 47 4 3
59
Masyara | 36, 48, i :
feat 60 42,34 .
Total 13 15 30
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Penguijian Reliabilitas SkalaPrestas Belgjar
Tabel 6
Hasil Perhitungan Realibilitas Skala Prestas
Belgjar
No Faktor p Satus
1 Intern 0,865 | 0,000 | Anda
a
2 Ekster 0,771 | 0,000 | Anda
na

Has uji relidbilitas 2 faktor skdaprestas
belgar dinyatakan sangat sgnifikan denganp
=0,000, bergerak antara0,775sampai 0,841,
menunjukkan bahwa skalaprestasi belgar
reliabd untuk digunakan dalam pendlitian.

MetodeAndissData

Andigsdaayang diperoleh addah data
yang bersifat kuantitatif, yaitu berupaangka
angka, sehinggaanalisisnyamenggunakan
teknik statistik. Untuk menghitung analisis
regresi dengan menggunakan bantuan
komputas Seri Program Statistik (SPS-2000)
edis Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.

Selanjutnya untuk menganalisis data,
apakah hipotesisditolak atau diterimadari
variabel bebas dan terikat dalam mencari
korelas antaramotivas belgar dan prestasi
belajar menggunakan prosedur sebagai
berikut.

Tabel 7
Ringkasan AnalisisRegresi

Sumber Db JK RK Freg
Regresi 1
(Reg)
Residu N-2
(Res)
Jumlah N-1
K eterangan:
Db : Dergjat kebebasan

JK : Jumlah Kuadrat
RK  :ResduKuadrat
Freg :HargaFgarisregres

Freg=Db: 1-lawan — (N-2) 25

K eterangan:
N : Jumlah respon penditian
: Kuadrat dari koefisen korelas antara
predictor X dengan kriteriumY
Db: Dergjat kebebasan untuk mengetahui

Adapun pengambilan keputusan dengan
menggunakan hipotesisada ah sebagal berikut:
a Jka Triung € Tiaa 1%0 berarti sangat

signifikan : Hipotesis alternatif yang
digunakan diterimakarenaadaperbedaan
yang sangat signifikan antaravariabel X
danVariabe Y

b) JkaT,,5%d” T, .d"T,,1%berart
signifikan : hipotesis alternatif yang
digjukan diterimakarenaada perbedaan
antaraVeriabel X danVariabel Y.

c) Jika T itng d” T, 5% berarti tidak
ggnifikan: hipotes dternaif yangdigukan
ditolak karenatidak adaperbedaan antara
Variabel X danVariabe Y (Supratiknya,
2000).

HASIL

Mengetahui ada tidaknya pengaruh
varabel bebas dengan variabel terikat,
menggunakan bantuan komputasi Seri Pro-
gram Statigtik (SPS-2000) edis Sutrisno Hadl
danYuni PamardiningghUGM Yogyakartaln-
donesiaVersi IBM/IN. Koefisien Betadan
Korelasi Parsiad dapat di lihat padaTabel 8.

Untuk mengetahui adaatautidak adanya
pengaruh antara motivas belgjar dengan
prestasi belgar siswa menggunakan Uji
AndisisRegres Satu Prediktor dapat dilihat
padaTabel 9.
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Tabel 8
Koefisien Betadan Korelasi Parsial-Model
Penuh
X | Beta 8B | rparmal | T p
i} 12,417
370
1 04886 | 0.04 | 0,727 0921 | 0,000
23 924
9
p = dna-ekor
G
alat Baku Est.  =4337
K
orelasit =027
K
orelast r sesvatan = 0,730
Tabel 9

Hasil Perhitungan AnalisisRegres antara
Motivasi Belajar dan Prestasi Belgjar

Sum
her 1)
vai| &[4 |BE B P
31
202 202 )
Regr \sop | 1 |s81| 8% | o5 | 090
eai = i 4 0
! !
psi| oL 205
g 107 | 88 | 4 i
4
3.83
Tot | o0 | gol w s
al .

Hasi| uji anareg diperoleh F o= 98434
dengan p=0,000 dinyatakan sanget Sgnifikan
artinya ada hubungan motivasi belajar
terhadap prestasi belgjar siswa, dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
pengaruh motivas belgar terhadap prestas
belgar di sekolah gratis SD Negeri Pakiggar
02 Kabupaten Malang” diterima pada taraf
kepercayaan 99%.

Hasil perhitungan koefisien korelasi (r)
diperolen0,727. Korelas menunjukkan postif

artinyasemakintinggi motivas belgar sswa
makaprestasi belgar siswa pun meningkat
dan sebaliknya jikamotivas belgar siswa
rendah makaprestas belgar siswapun akan
menurun. Perhitungan koefisien korelasi
determinan (R?) adaah 0,528. Artinyabahwa
52,8% Motivas Belgar memberi kontribus
terhadap prestasi belgjar siswa di sekolah
gratis SD Negeri Pakigaar 02 Kabupaten
Maang.

PEMBAHASAN

Menurut Dalyono (2002: 57),
motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan sesuatu peker
jaan. Menurut Djamarah (2002: 149), motives
yang berasd dari ddamdiri pribadi seseorang
disebut “motivasi intrinsik”, yaitu motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinyatidak
perlu dirangsang dari luar. Hal ini dikarenakan
di dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sedangkanmotivas yang berasdl dari [uar diri
seseorang disebut “motivasi ekstrinsik”, yaitu
motif-motif yang aktif dan berfungs karena
adanya perangsang dari luar. Hal ini
merupakan pertanda bahwa sesuatu yang
akan dikerjakan itu tidak menyentuh
kebutuhannya. Segalasesuatu yang menarik
minat orang lain belum tentu menarik minat
yang lain sdamasesuatuitutidak bersentuhan
dengan kebutuhannya.

Menurut Hamalik (2011: 161)
motivas sangat menentukan tingkat berhasi
atau gagd nyaperbuatan belgar sswa, belgar
tanpaadanyamotivas kiranyaakan sangat
sulit untuk berhasil. Sebab, seseorang yang
tidak mempunya motivas ddam begar, tidak
akan mungkinmelakukan aktivitasbel gjar.

Ada beberapa ciri siswa yang
mempunya motivas belgar yangtinggi. Ini
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dapat dikendi medui prosesbdga menggar

di kel as sebagai manadikemukakan Brown

(1981) sebagal berikut.

Tertarik kepadaguru, artinyamembenci
atau bersikap acuh tak acuh;

- Tertarik pada mata pelajaran yang
digarkan;

- Mempunyal antusias yang tinggi serta
mengendalikan perhatiannya terutama
kepadaguru;

- Ingin selau bergabung dalam kel ompok
kelas,

- Inginidentitasnyadiakui olehoranglain;

- Tindakan, kebiasaan dan mordnyasaau
daamkontrol diri;

- Sdaumengingat pelgaran dan mempe
lgarinyakembdi;

- Sdduterkontrol olehlingkungannya

Winkel mengemukakan bahwaprestas
bel g ar merupakan bukti keberhasilan yang
telah dicapai oleh seseorang. Makaprestasi
belgjar merupakan hasil maksimum yang
dicapai oleh seseorang setelah mel ak sanakan
ussha-usahabdgar. Arif Gunarso mengemuka
kan bahwa prestasi belgjar adalah usaha
maks ma yang dicapal oleh seseorang setelah
mel aksanakan usaha-usahabelgjar. Prestasi
dapat diukur melalui tesyang sering dikenal
dengantesprestas belgjar. Dan lagi menurut
Bloom bahwahasi| bel gar dibedakan menjadi
tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor (Sunarto, 2012).

Sedangkan menurut Muhibbin Syah
(2008: 141) prestas belgjar merupakan hasil
dari sebagian faktor yang mempengaruhi
prosesbd gar secarakesd uruhan.Jadi prestas
belgar bisadiartikan sebaga suatu hasil yang
telah dicapal dan dapat dirubah dengan jaan
tekun dalam latihan bel g ar dan diwujudkan
dalam hasi| ujian atau ulangan dan jugadari
tugas-tugas yang diberikan oleh guru

disekolah.

Hasi| uji anaregdiperoleh Fe™ 98,434
dengan p=0,000 dinyatakan sangat Sgnifikan
artinya ada hubungan motivasi belajar
terhadap prestasi belgjar siswa, dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
pengaruh motivas belgar terhadap prestas
belgar di sekolahgratisSD Negeri Pakiggar
02 Kabupaten Malang” diterima pada taraf
kepercayaan 99%.

Has| perhitungan koefisenkorelasi (r)
diperolen0,727. Korelad menunjukkan pogtif
artinyasemakintinggi motivas belgar sswa
makaprestasi belgar siswa pun meningkat
dan sebaliknya jikamotivasi belgar siswa
rendah makaprestas belgar siswapun akan
menurun. Perhitungan koefisien korelasi
determinan ( R?) addah 0,528. Artinyabahwa
52,8% Motivas Belgar memberi kontribus
terhadap prestasi belgar siswa di sekolah
gratis SD Negeri Pakigaar 02 Kabupaten
Maang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwaadapengaruh Motivas
Belgar terhadap Prestasi Belgjar siswa di
sekolah gratis SD Negeri Pakigagar 02
Kabupaten Maang, disebabkan kerenapada
Situas tertentu akan menaruh semua kon
sentrasi dan perhatiannya sesuai dengan
tuntutan tugas sekol ah tersebut dalam men
capal prestas akademik siswa, sehinggaakan
mel akukan sgumlah usahakerasdan terarah
untuk dapat meningkatkan prestasi belgjar
sswa

Dengan diperolehnyahasi| perhitungan
koefisien korelasi (r) diperoleh 0,727.
Kordas menunjukkan positif artinyasemakin
tinggi motivasi belgjar siswvamakaprestas
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be g ar siswapun meningkat dan sebaiknya
Jjika motivas belgjar siswa rendah maka
prestasi belgar siswa pun akan menurun.
Perhitungan koefisenkorelas determinan (R?)
adalah 0,528. Artinyabahwa52,8% Motivas
Begar memberi kontribus terhadap prestas
belgjar siswa di sekolah gratis SD Negeri
Pakiggjar 02 Kabupaten Maang.

Rekomendas
a. KepaaSekolah

Memberikan dukungan untuk me
ningkatkan motivasi belgar dan prestasi
belgar s swa-siswinyadengan mengadakan
dan memfadilitas kegiatan yang menekankan
adanya peningkatan motivas belgjar dan
prestasi belajar siswa misalnya guru
mempersiapkan diri dalam membelgjarkan
siswa mulai dari penguasaan materi, cara
menyampaikannya, menarik perhaian sswa,
danmengevaluas hasil bdgar.

b. Orang TuaSiswa

Orangtua bai knya membantu mening
katkan motivas belgar agar prestas belgar
siswadapat meningkat di sekolah. Orangtua
turut ikut sertadalam peningkatan motivasi
belgar dan prestas belgar Sswadengan cara
memperhatikan sswaddambegar di rumah.
Karenapelgaran tidak hanyabisadidapat di
sekolah sgjamelainkan di lingkungan rumah
atautempat tinggal.

c. SisvaSD Negeri Pakiggjar 02 Kabupaten
Maang

Siswa dapat meningkatkan motivasi
belgar sehinggaprestasi belgjar siswaakan
naik dengan cara mengikuti pelagjaran
tambahan di sekolah seperti ekstrakulikuler,
bimbingan be gar, kegiatan pramukadan lain-
lain, selain itu siswa juga memperhatikan
pel g aran-pel g aran yang diberikan oleh guru

di sekolah.

d. Pendliti Sdanjutnya

Gunameningkatkan kualitas pendlitian
lebih lanjut khususnyayang berkaitan dengan
motivasi belgjar dan prestasi belgjar siswa,
penditian laindi harapkan menyempurnakan
hasil penelitian ini dengan caramenambah
variabel-variabel lain yang belum diungkap
ataupun memperluaslingkup penelitian.
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